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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan pemberian reward dengan 
kemandirian anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo. Desain 
penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah anak Kelompok A 
TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo. Sampel sebanyak 42 anak yang terdiri 
dari dua kelas, diambil dengan menggunakan teknik random sampling. Data pemberian 
reward dengan kemandirian anak diperoleh melalui angket yang diberikan kepada guru. 
Data analisis menggunakan data analisis korelasi dan anova. Bedasarkan hasil 
perhitungan analisis uji korelasi 0,409 > 0,05, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Maka dapat diambil keputusan  bahwa terdapat hubungan  pemberian reward dengan 
kemandirian anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo Tahuh 
Ajaran 2018/2019. 
 




This study aims to determine the relationship of reward giving to the independence of 
Group A kindergarten children Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo. The design 
of this study is quantitative. The population in this study were children of Group A 
kindergarten children Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo. A sample of 42 
children consisting of two classes was taken using a random sampling technique. 
Reward data with children's independence is obtained through a questionnaire given to 
the teacher. Data analysis using correlation analysis data and ANOVA. Based on the 
results of the calculation of the correlation test analysis is 0.409> 0.05, therefore H0 is 
rejected and H1 is accepted. Then it can be taken a decision that there is a relationship 
between the provision of rewards with the independence of Group A kindergarten 
children Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo. 
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1. PENDAHULUAN 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 146 Tahun 2014 pada Pasal 1 
menjelaskan bahwa “Pendidikan Anak Usia Dini yang selanjutnya disingkat PAUD, 
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merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 
dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan dengan pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Sukarno (2015:218) menjelaskan bahwa tujuan diselenggarakannya Pendidikan 
Anak   Usia Dini diantaranya yaitu sebagai berikut yang pertama, membentuk anak 
Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tingkat perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam 
memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Dan kedua, 
membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
Belajar pada Pendidikan Anak Usia Dini merupakan suatu kegiatan yang 
menyenangkan bagi anak karena dilakukan sambil bermain. Pada proses pembelajaran, 
terdapat kemandirian anak yang harus dipahami dan dimengerti oleh semua pihak. 
Kemandirian harus diperkenalkan kepada anak sejak dini agar terhindar dari sifat 
ketergantungan pada orang lain, dan yang terpenting adalah menumbuhkan keberanian 
dan motivasi pada anak untuk terus mengekspresikan pengetahuan-pengetahuan baru. 
Kemandirian merupakan kemampuan untuk mengambil pilihan dan menerima 
konsekuensi yang menyertainya (Ahmad Susanto, 2017: 35). Kemandirian pada anak-
anak terlihat ketika anak menggunakan pikirannya sendiri dalam mengambil berbagai 
keputusan, baik dari memilih perlengkapan belajar yang ingin digunakannya, memilih 
teman bermain, sampai dengan memutuskan hal-hal relatif yang lebih rumit dan 
menyertakan konsekuensi-konsekuensi tertentu yang lebih serius. 
Tumbuhnya kemandirian pada anak-anak bersamaan dengan munculnya rasa 
takut dalam berbagai bentuk dan intensitasnya yang berbeda-beda. Dapat diartikan 
bahwa kemandirian merupakan pengambilan pilihan dalam menerima konsekuensi yang 
menggunakan pikirannya sendiri. Munculnya kemandirian dapat diakbatkan karena 
adanya rasa takut pada diri sendiri. 
Kenyataan yang dijumpai di lapangan tidaklah demikian, berdasarkan 
hasil penelitian Suseno dan Irdawati (2012) membuktikan bahwa dari 20 orang anak 
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yang mandiri ada 16 (80%), kurang mandiri sebesar 3 (15%), dan yang masih 
tergantung ada 1 (5%). Hal tersebut didukung dengan hasil pengamatan peneliti bahwa 
beberapa anak masih tergantung dengan lingkungan terutama dengan orangtuanya. 
Anak yang belum mandiri, tampak akan selalu membutuhkan pertolongan orang lain 
untuk membantu dirinya dalam menyelesaikan tugas. Hubungan sosial anak yang belum 
mandiri dengan teman sebanyanya akan terganggu, karena anak selalu mengharapkan 
orangtuanya untuk menungguinya bahkan anak tidak bersedia bermain dengan 
temannya 
Anak mandiri itu adalah anak yang mampu menggabungkan motivasi dan 
kognitifnya sekaligus, sehinggga dapat dikatakan bahwa menjadi anak yang mandiri 
tergantung pada kepercayaan terhadap diri sendiri dan motivasinya. Dengan membaca 
beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa sebetulnya setiap anak itu cenderung 
untuk mandiri atau memiliki potensi untuk mandiri, karena setiap anak dikarunia 
perasaan, pikiran, kehendak sendiri, yang kesemuanya itu merupakan totalitas psikis 
dan sifat-sifat serta struktur yang berlainan pada tiap-tiap fase perkembangannya. Selain 
itu, kemandirian anak juga sangat dipengaruhi oleh perlakuan guru dalam kegitan 
pembelajaran. 
Kemandirian belajar atau belajar mandiri (self-regulated learning) merupakan 
salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan belajar anak di Taman Kanak-
kanak. Kemandirian belajar anak dapat dibangundan dikembangkan melalui scaffolding 
yang sesuai, dengan mengikuti tahapan observasi diri, mengendalikan diri, dan akhirnya 
sampai pada apa yang disebut anak mandiri. 
Terdapat tiga tahap kemandirian belajar, yaitu: Berpikir jauh ke depan. Dalam 
hal ini anak merencanakan perilaku kemandirian dengan cara menganalisis tugas dan 
menentukan tujuan-tujuan, kinerja dan kontrol. Dalam hal ini anak memonitor dan 
mengontrol perilakunya sendiri, kesadaran, memotivasi, dan emosi dan refleksi diri. 
Dalam hal ini anak menyatakan pendapat tentang kemajuan sendiri dan merubahnya 
sesuai dengan perilakunya. Dalam kegiatan pembelajaran disekolah sering guru 
memberikan reward kepada peserta didik. salah satu kemandirian belajar dapat 
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dipengaruhi oleh pemberian reward. Seperti yang kita ketahui bahwa pengertian reward 
pada umumnya adalah pemberian penghargaan kepada seseorang atas sesuatu yang 
telah dihasilkan. Di bidang pendidikan, reward dinilai begitu tinggi harganya (Richa 
Puspitasari, 2015: 54). 
Reward merupakan sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena dia 
melakukan sesuatu. Reward mampu memberikan dorongan positif bagi peserta didik 
untuk terangsang belajar secara mandiri dan merasa dihargai karena apa yang 
dilakukannya tidak sia-sia sehingga akan timbul keinginan untuk mengulangi perbuatan 
tersebut (Wijanarko, 2005: 31). 
Dapat digunakan sebagai pegangan dalam penelitian ini, maka perlu 
menentukan suatu penafsiran mengenai tentang hipotesis yang akan dibuktikan 
kebenarannya. Berdasarkan masalah dan teori-teori yang mendukung diatas maka 
diperoleh hipotesis yang peneliti menyimpulkan bahwa ada hubungan pemberian 
reward dengan kemandirian anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 
Sukoharjo.  
Obesrvasi yang dilakukan di TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 Sukoharjo, 
dijadikan sebagai obyek penelitian dalam mengamati permasalahan yang terjadi. 
Penulis menemukan suatu permasalahan mengenai kemandirian pada diri anak. 
Berdasarkan hal ini penulis ingin mengetahui hubungan antara pemberian reward pada 
kemandirian anak sebagai bentuk untuk memotivasi agar anak bisa mengembangkan 
sikap mandiri. Pemberian reward dapat menjadi alternative yang digunakan guru dalam 
pembelajaran guna meningkatkan kemanirian terhadap anak saat disekolah.  
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. 
Berdasarkan tujuan penelitian ini yaitu mengetahui hubungan antara pemberian reward 
terhadap kemandirian anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019 , maka metode yang sesuai untuk digunakan adalah 
penelitian korelasional. Menurut Arikunto (2010: 270) “penelitian korelasional 
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bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya  
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu”. Penelitian ini digunakan untuk 
mengetahui hubungan antara Variabel X yaitu Pemberian reward dan variabel Y yaitu 
Kemandirian anak. 
Populasi dari penelitian ini yaitu Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah 
Jetis 1 Sukoharjo yang diambil dari dua kelas saja. Pada penelitian ini dilakukan teknik 
sampling agar mencerminkan penyeimbangan jumlah populasi penelitian. Teknik 
pengambilan sampel atau teknik sampling dalam penelitian ini yaitu teknik 
proportional random sampling dengan memperhatikan pertimbangan unsur-unsur atau 
kategori dalam populasi penelitian yaitu anak Kelompok A. Adapun proporsional 
karena memperhatikan pertimbangan dalam sub-sub populasi. Random yaitu 
pengambilam sampel secara acak pada setiap sub-sub populasi dan jumlah setiap 
karakter dari populasi.  
Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket dan 
dokumentasi. Peneliti menggunakan kuesioner tertutup untuk memperoleh data tentang 
pemberian reward terhadap kemandirian anak. Sumber data dalam penelitian ini yaitu 
sumber data primer yang diperoleh melalui penyebaran angket.sedangkan peneliti 
mengambil data memalui dokumen dan catatan tentang data laporan jumlah anak 
Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 sukoharjo yang dilaksanakan pada 
bulan November dan Desember 2018. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data variabel pemberian reward terhadap kemandirian anak diperoleh melalui 
kuesioner skala reward 16 butir pertanyaan dan skala kemandirian 12 butir pertanyaan 
yang diberikan untuk anak melalui guru kelas. Diperoleh jumlah skor tertinggi dalam 
skala reward sebesar 58 dan yang terendah 52, begitu juga diperoleh dari skor skala 
kemandirian tertinggi sebesar 44  dan jumlah skor terendah sebesar 38. 
Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur yang dipergunakan untuk 
mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan antara 
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skor yang diperoleh pada masing-masing item pertanyaan dengan skor total individu. 
Pengujian validitas dilakukan dengan bantuan computer menggunakan program SPSS. 
Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan terhadap 42 responden. Pengambilan 
keputusan berdasarkan pada nilai rhitung (Corrected Item-Total Correlation) rtabel 
sebesar 0,312, untuk df = 42-2 = 40;  = 0,05 maka item/pertanyaan tersebut valid dan 
sebaliknya. 
Selain uji validitas terdapat juga uji reliabilitas yang dilakukan terhadap 
berbagai item pertanyaan yang dinyatakan valid. Variabel dikatakan reliabel atau handal 
jika jawaban terhadap pertanyaan tersebut selalu konsisten.  
Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat konsistensi jawaban 
butir-butir pernyataan yang diberikan oleh responden. Adapun alat analisisnya 
menggunakan metode belah dua (split half) dengan mengkorelasikan total skor ganjil 
lawan genap, selanjutnya dihitung reliabilitasnya menggunakan rumus “Alpha 
Cronbach’.Penghitungan dilakukan dengan dibantu komputer program SPSS.  
Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. Jadi 
hasil koefisien reliabilitas instrument metode reward adalah sebesar 0,763 dan hasil 
koefisien reliabilitas instrument kemandirian adalah sebesar 0,910, ternyata memiliki 
nilai “Alpha Cronbach” lebih besar dari 0,600 yang berarti kedua instrumen dinyatakan 
reliable atau memenuhi persyaratan. 
Hasil analisis data sebelum dilakukan analisis data menggunakan teknik analisis 
korelasi dan anova, terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Dalam 
penelitian ini menggunakan uji normalitas dan linieritas. Hasil output dari uji normalitas 
diperoleh nilai P (Pvalue) untuk masing-masing variabel, yaitu reward 0,123 > 0,05 dan 
kemandirian 0,57 > 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa data pada masing-masing variabel pada penelitian memiliki data 
yang berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
Hasil uji linieritas pada output tabel “Anova Table” di atas, diketahui bahwa 
nilai Sig. Deviation From Linearity sebesar 0,931. Karena nilai Sig. 0,931 > 0,05 maka 
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dapat disimpulkan bahwa H0 ditolah dan H1 diterima, artinya terdapat hubungan linier 
variabel reward dengan variabel kemandirian. 
Setelah dilakukan uji prasyarat analisis, dapat dilakukan perhitungan untuk 
menguji hipotesis menggunakan uji korelasi product moment. data dari uji korelasi 
diperoleh koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,409, artinya korelasi sedang. Tanda 
korelasinya adalah + (positif) artinya jika nilai reward semakin tinggi maka semakin 
berkembang kemandirian anak. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa antara variabel 
reward (X) dengan variabel kemandirian (Y) mempunyai hubungan yang sedang karena 
mempunyai korelasi sebesar 0,409.  
 
4. PENUTUP 
Bedasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan pemberian 
reward dengan kemandirin anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 
Sukoharjo. Hal ini terbukti bahwa hasil uji korelasi 0,409 > 0,05, maka H0 diterima dan 
H1 ditolak. Terlihat dari hasil uji korelasi terdapat pengaruh positif terhadap pemberian 
rewad dengan kemandirian anak Kelompok A TK Bustanul Athfal Aisyiyah Jetis 1 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
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